11

ARTIKEL
PENGARUH MOTIVASI DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP ETOS KERJA DAN DAMPAKNYA TERHADAP KINERJA TENAGA PARAMEDIS DI RUMAH SAKIT IBU DAN ANAK BUNDA AISYAH TASIKMALAYA

SYIFA NUR MAULIDA
NRP : 198020085
[image: image1.jpg]



PROGRAM MAGISTER MANAJEMEN

FAKULTAS PASCASARJANA

UNIVERSITAS PASUNDAN

BANDUNG

2022
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap etos kerja dan dampaknya terhadap kinerja tenaga paramedis di Rumah Sakit Ibu dan Anak Bunda Aisyah Tasikmalaya. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan dan memberikan intervensi secara tepat untuk meningkatkan kinerja tenaga paramedis dalam memberikan pelayanan.
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif. Pengumpulan  data yang digunakan adalah wawancara dengan menggunakan kuesioner disertai dengan teknik observasi dan kepustakaan, Pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada tahun 2021. Teknik analisis data menggunakan Analisis Jalur.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara umum motivasi kerja, disiplin kerja serta etos kerja dan kinerja tenaga paramedis masuk kategori kurang baik. Terdapat pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap etos kerja baik secara parsial maupun simultan dan  etos kerja berpengaruh terhadap kinerja tenaga paramedis Rumah Sakit Ibu dan Anak Bunda Aisyah Tasikmalaya.
Kata Kunci :
Disiplin Kerja, Etos Kerja, Kinerja, Motivasi Kerja 
ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of motivation and work discipline on work ethic and its impact on the performance of paramedics at the Mother and Child Hospital of Bunda Aisyah Tasikmalaya. The results of the study can be used as consideration in determining and providing appropriate interventions to improve the performance of paramedics in providing services.

The research method used is descriptive analysis and verification. The data collection used is interviews using a questionnaire accompanied by observation and literature techniques, Sampling using saturated sampling. Data collection in the field will be carried out in 2021. The data analysis technique uses Path Analysis.

The results showed that in general the work motivation, work discipline and work ethic and performance of paramedics were in the poor category. There is an influence of work motivation and work discipline on work ethic either partially or simultaneously and work ethic has an effect on the performance of paramedics at the Mother and Child Hospital of Bunda Aisyah Tasikmalaya.

Keywords: Work Discipline, Work Ethic, Performance, Work Motivation
PENDAHULUAN
Rumah sakit merupakan suatu organisasi pelayanan jasa yang mempunyai keunikan dalam hal sumber daya manusia, sarana dan prasarana. Dalam hal pengelolaan sumber daya manusia di Rumah Sakit memiliki peranan yang sangat penting karena pegawai dalam hal ini yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sumber daya manusia, berhubungan langsung dengan pasien yang merupakan bentuk pelanggan dari Rumah Sakit tersebut. Rumah Sakit harus mementingkan aspek pegawainya agar dapat bersaing dengan Rumah Sakit yang lain. Rumah Sakit juga merupakan organisasi padat teknologi dan ilmu pengetahuan karena di dalam rumah sakit terdapat peralatan-peralatan canggih dan mahal serta kebutuhan berbagai disiplin ilmu yang berkembang dengan cepat. Padat regulasi karena banyak regulasi serta peraturan-peraturan yang mengikat berkenaan dengan syarat- syarat pelaksanaan pelayanan di rumah sakit
Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi masalah
masalah sebagai berikut: 
1. Motivasi karyawan di RSIA Bunda Aisyah Tasikmalaya perlu ditingkatkan karena berdasarkan penelitian pendahuluan motivasi kerja pegawai RSIA masih termasuk dalam ketegori kurang baik 
2. Disiplin karyawan di RSIA Bunda Aisyah Tasikmalaya masih dikategorikan kurang baik. 
3. Etos di RSIA Bunda Aisyah Tasikmalaya masih dikategorikan kurang baik. 
4. Kinerja karyawan di RSIA Bunda Aisyah Tasikmalaya masih perlu ditingkatkan hal ini dikarenakan dilihat dari hasil kunjungan pada tahun 2016 sampai dengan 2020 masih terlihat jumlah kunjungan yang fluktuatif.
5. Standar Operasional Rumah sakit belum terstruktur dengan baik sehingga mempengaruhi Kinerja tenaga paramedis 
6. Standar Operasional yang ada belum sepenuhnya dimengerti pegawai 
7. Kurangnya koordinasi antar pegawai mempengaruhi kinerja 
8. Hubungan antar pegawai belum terjalin dengan baik 
9. Pegawai belum sepenuhnya yakin dapat mengerjakan pekerjaannya sehingga mempengaruhi Etos Kerja 
10. Peraturan yang dibuat untuk pegawai belum dibuat dengan baik 
11. Kurangnya penghargaan dari pihak managemen terhadap hasil kerja karyawan 12. Kurangnya pengembangan diri karyawan oleh managemen rumah sakit 
12. Penggunaan jam kerja belum dipergunakan efektif
Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka penulis merumuskan masalah yang akan diteliti, yaitu: 
1. Bagaimana motivasi kerja Sumber Daya Manusia tenaga paramedis Rumah Sakit Ibu Anak Bunda Aisyah Tasikmalaya. 
2. Bagaimana disiplin kerja Sumber Daya Manusia tenaga paramedis Rumah Sakit Ibu Anak Bunda Aisyah Tasikmalaya. 
3. Bagaimana etos kerja Sumber Daya Manusia tenaga paramedis Rumah Sakit Ibu Anak Bunda Aisyah Tasikmalaya. 
4. Bagaimana Kinerja Sumber Daya Manusia tenaga paramedis Rumah Sakit Ibu Anak Bunda Aisyah Tasikmalaya. 
5. Seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap etos kerja tenaga paramedis di RSIA Bunda Aisyah Tasikmalaya 
6. Seberapa besar pengaruh disiplin kerja terhadap etos kerja tenaga paramedis di RSIA Bunda Aisyah Tasikmalaya 
7. Seberapa besar pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja tenaga paramedis terhadap etos kerja karyawan di RSIA Bunda Aisyah Tasikmalaya. 
8. Seberapa besar pengaruh Etos Kerja terhadap kinerja tenaga paramedis di RSIA Bunda Aisyah Tasikmalaya.
II. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS

Kerangka Pemikiran

Rumah sakit selain merupakan suatu subsistem pelayanan kesehatan dan merupakan industri jasa yang berfungsi untuk memenuhi salah satu kebutuhan primer manusia baik sebagai individu, masyarakat atau bangsa secara keseluruhan untuk meningkatkan hajat hidup yang utama yaitu kesehatan. Pesatnya perkembangan rumah sakit di indonesia akan berdampak pada adanya persaingan dan meningkatkan mutu dan jangkauan pelayanannya.

Salah satu unsur terpenting dalam sistem rumah sakit adalah adalah tenaga kerjanya, karena organisasi dan mutu tenaga kerja menentukan mutu pengelolaan dan pelayanan di rumah sakit. Tenaga kesehatan sebagai pendukung upaya kesehatan dalam menjalankan tugas dan fungsinya harus selalu dibina dan diawasi, sehingga selalu tanggap terhadap permasalahan yang menjadi tanggung jawabnya lebih lanjut diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan mutu pelayanan itu sendiri.

Kinerja merupakan hal penting yanh harus dicapai oleh setiap instansi termasuk RSIA Bunda Aisyah Kota Tasikmalaya karena kinerja merupakan cerminan bagi kemampuan suatu perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan pegawainya, oleh karena itu kinerja para pegawai mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi berlangsungnya kegiatan perusahaan dan berpengaruh bagi proses pencapaian tujuan perusahaan. RSIA Bunda Aisyah merupakan suatu rumah sakit anak dan ibu yang melakukan pelayanan Kesehatan anak dan ibu, dimana keberhasilan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dalam perusahaan tergantung pada kinerja pegawai yang ada di perusahaan tersebut, pentingnya kinerja pegawai yang ada di RSIA Bunda Aisyah yaitu untuk meningkatkan pelayanan terhadap konsumen untuk mencapai tingkat Kesehatan Anak dan Ibu yang sebaik baiknya.

Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan bagi perusahaan untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak stabil. Kinerja banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya motivasi, disiplin kerja dan etos kerja yang dapat memberikan sumbangan yang signifikan dalam peningkatan kualitas pelayanan dalam hal ini kinerja paramedis.
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas, maka dapat dirumuskan bagan mengenai hubungan kausalitas, yaoti : pengaruh, sikap kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja tenaga paramedis RSIA Bunda Aisyah Kota Tasikmalaya Bagan tersebut digambarkan sebagai berikut ini :
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Gambar 1

Paradigma Penelitian
Hipotesis Penelitian
1. Motivasi Kerja berpengaruh langsung tehadap Etos kerja 

2. Disiplin Kerja berpengaruh langsung tehadap Etos kerja 

3. Etos Kerja berpengaruh langsung tehadap Kinerja Paramedis 

4. Etos Kerja dapat memediasi Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

5. Etos Kerja dapat memediasi Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
III. METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
 Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif. Pengumpulan  data yang digunakan adalah wawancara dengan menggunakan kuesioner disertai dengan teknik observasi dan kepustakaan, Pengambilan sampel menggunakan teknik sensus. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada tahun 2022. Teknik analisis data menggunakan Analisis Jalur. 
IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN
Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Etos Kerja Dan Dampaknya Terhadap Kinerja Tenaga Paramedis Di Rumah Sakit Ibu Dan Anak Bunda Aisyah Tasikmalaya


Gambar 2
Model Analisis jalur Secara Keseluruhan
Berdasarkan Gambar 2 tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa masing-masing variabel yaitu motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh terhadap etos kerja baik secara parsial maupun simultan dan  etos kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Rumah Ibu dan Anak Bunda Aisya Tasikmalaya.
V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan
1. Motivasi Kerja Tenaga Paramedis di Rumah Sakit Ibu Dan Anak Bunda Aisyah Tasikmalaya yang diukur dengan dimensi motivasi internal maupun motivasi eksternal diinterpretasikan dalam kriteria kurang termotivasi. Terdapat beberapa indikator yang disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu tenaga paramedis kurang menganggap bahwa pekerjaan itu juga merupakan suatu prestasi yang bisa menjadi kebanggaan untuk dirinya sendiri, gaji dari perusahaan terhadap beban kerja yang ada dan kondisi kerja antara sesama karyawan ataupun terhadap pimpinan.

2. Disiplin Kerja Tenaga Paramedis di Rumah Sakit Ibu Dan Anak Bunda Aisyah Tasikmalaya yang diukur dengan dimensi prosedur operasional, pelaksanaan kewajiban, dan norm cenderung dalam kriteria kurang disiplin. Terdapat beberapa indikator yang disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu tenaga paramedis yang kurang bisa mematuhi peraturan serta cara kerja yang ada di Rumah Sakit.

3. Etos kerja Tenaga Paramedis di Rumah Sakit Ibu Dan Anak Bunda Aisyah Tasikmalaya yang diukur dengan dimensi kerja keras, tertib, jujur, dan penyelesaian tanggung jawab Etos Etos kerja dalam kriteria cenderung kurang baik. Terdapat beberapa indikator yang disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu tenaga paramedis yang kurang melakukan pekerjaan dengan kehati hatian dan memberikan pelayanan yang kurang sesuai dengan kebutuhan pasien.

4. Kinerja Tenaga Paramedis di Rumah Sakit Ibu Dan Anak Bunda Aisyah Tasikmalaya yang terdiri dari dimensi disiplin, sikap kerja, potensi dan kemampuan serta hasil kerja diinterpretasikan dalam kriteria cenderung kurang baik. Terdapat beberapa indikator yang disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu mengenai pemberian sanksi yang kurang sesuai dengan peraturan yang ada, tenaga paramedis yang mendapatkan penghargaan kurang sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan, serta tenaga paramedis masih kurang memberikan pelayanan yang terbaik bagi pasien.
5. Besar pengaruh langsung motivasi kerja terhadap etos kerja sebesar 24.01% sedangkan pengaruh tidak langsung sebesar 15.22%  dengan pengaruh total sebesar 39.23%.

6. Besar pengaruh langsung disiplin kerja terhadap etos kerja sebesar 16.24% sedangkan pengaruh tidak langsung sebesar 15.22% dengan pengaruh total sebesar 31.46%.

7. Besar pengaruh total atau pengaruh secara bersama-sama (simultan) motivasi kerja dan disiplin kerja  terhadap etos kerja sebesar 70.69%, sedangkan sebesar 29.31% varibel lain yang tidak diteliti penulis diantaranya adalah beban kerja

8. Besar pengaruh etos kerja terhadap kinerja tenaga paramedis sebesar 75.52%.

Rekomendasi

1. Pertumbuhan diri merupakan salah hal yang penting untuk meningkatkan kinerja karyawan. Pemberian kesempatan yang besar bagi karyawan untuk mengembangkan diri dan meningkatkan pertumbuhan diri baik melalui fasilitas formal maupun informal akan mendorong individu meningkatkan kinerjanya dengan lebih baik lagi. Institusi perlu untuk memberikan lebih banyak lagi kesempatan untuk mengembangkan jenjang karir, memberikan kesempatan mengikuti pelatihan, memberikan bantuan dana pendidikan, mendukung tenaga kerja paramedis dalam kegiatan organisasi keperawatan agar kinerja karyawan lebih termotivasi dan lebih berkomitmen untuk meningkatkan kinerja.

2. Batasan dan bentuk pengakuan terhadap pencapaian prestasi kerja perawat juga hendaknya dibuat terstruktur di Rumah Sakit Ibu dan Anak Bunda Aisyah, sehingga motivasi pencapaian berprestasi akan memacu individu untuk meningkatan pelayanan yang baik yang berorientasi kepada kepuasan pasien. Untuk menciptakan motivasi pencapaian prestasi ini maka organisasi perlu menata batasan desain kerja dan manajemen kinerja melalui pengaturan kompetensi dan mekanisme penghargaan yang lebih tertata, menyentuh aspek profesionalisme, dan membuat desain pekerjaan yang baik.

3. Untuk meningkatkan kinerja perawat tenaga paramedis Rumah Sakit Ibu dan Anak Bunda Aisyah dapat memberikan pelatihan kepada perawat yaitu pelatihan keperawatan dasar bagi perawat baru. Hal ini berguna untuk meningkatkan kinerja perawat, sehingga perawat akan lebih cakap dalam menangani maslah-masalah perawatan untuk pasien. Dan juga diharapkan pihak manajemen dapat memberikan ruang kepada perawat untuk dapat berpendapat mengenai tuntutan kerja mereka, sehingga terjadi arus komunikasi dua arah yaitu dari atas kebawah dan dari bawah keatas. Hal ini juga dapat diwujudkan dengan melibatkan perawat dalam pengambilan keputusan. Sehingga keputusan-keputusan yang diambil lebih humanis dan sesuai dengan kebutuhan kerja dan kompetensi perawat.

4. Perlu adanya pemberian sangksi yang jelas dan diterapkan dengan benar agar kedisiplinan dapat meningkat pada karyawan di Rumah Sakit Ibu dan Anak Bunda Aisyah, selain itu perlu diberikan pemberian informasi mengenai Standar Operasional Prosedur dengan lebih rinci dan dilakukan secara berkelanjutan agar SOP yang ada dapat dipahami secara mendalam agar karyawan bisa lebih memahami cara kerja yang dilakukan di tempat kerja.

5. Diharapkan bagi setiap Tenaga Paramedis di Rumah Sakit Ibu dan Anak Bunda Aisyah yang ingin meningkatkan etos kerjanya agar menumbuhkan dalam dirinya suatu rasa kepuasan apabila dapat melayani pasien dengan baik, meskipun kondisi eksternal (lingkungan kerja) kita terkadang tidak sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga dengan kepuasan diri melayani konsumen dalam hal ini adalah pasien ataupun keluarga pasien tersebut dapat meningkatkan pula rasa tanggung jawabnya terhadap pekerjaan yang diembannya.

6. Untuk meningkatkan etos kerja tenaga paramedis Rumah Sakit Ibu dan Anak Bunda Aisyah dapat memberikan kegiatan kegiatan yang didalamnya diisi hal hal mengenai pendalaman ethos dalam bidang Kesehatan dalam hal ini pelayanan terhadap pasien, tentang bagaimana cara berempati terhadap sesama manusia yang sedang membutuhkan pertolongan dalam hal ini pelayanan yang optimal agar karyawan dapat memberikan pelayanan terbaik bagi pasien sebagaimana saat mereka ingin diperlakukan.

7. Motivasi kerja berpengaruh besar terhadap etos kerja, dengan demikian pihak Rumah Sakit Ibu Dan Anak Bunda Aisyah Tasikmalaya harus lebih seksama memperhatikan aspek motivasi internal maupun motivasi eksternal.
8. Penelitian ini baru sebagian faktor yang mempengaruhi etos kerja dan kinerja. Jika dilihat dari epsilonnya (faktor lain yang mempengaruhi etos kerja dan kinerja) masih cukup besar, diantaranya beban kerja dan kepemimpinan. Faktor tersebut dapat diteliti lebih lanjut oleh peneliti berikutnya.
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